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PERAN MATTERING TERHADAP FEAR OF NEGATIVE EVALUATION
PADA IBU DENGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

Nabila Hasya Humairo!, Yeni Anna Appulembang?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran mattering terhadap fear of
negative evaluation pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus. Hipotesis dalam
penelitian ini yaitu ada peran mattering terhadap fear of negative evaluation.

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu dengan anak berkebutuhan
khusus dimana sampel penelitian berjumlah 138 ibu dengan anak berkebutuhan
khusus dan 30 ibu dengan anak berkebutuhan khusus untuk uji coba. Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur penelitian
menggunakan skala fear of negative evaluation yang peneliti modifikasi dari skala
baku Watson dan Friend (1969) serta skala mattering yang mengacu pada aspek
mattering dari Elliot, Kao, dan Grant (2004). Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik regresi linear sederhana

Hasil analisis regresi sederhana antara mattering terhadap fear of negative
evaluation menunjukkan data nilai R square sebesar 0,833, nilai F sebesar 679,920,
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa
mattering memiliki peran yang signifikan terhadap fear of negative evaluation.
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci: Fear of Negative Evaluation, Mattering
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THE ROLE OF MATTERING IN FEAR OF NEGATIVE EVALUATION AMONG
MOTHERS OF CHILDREN WITH SPECUAL NEEDS

Nabila Hasya Humairo!, Yeni Anna Appulembang?
ABSTRACT

This study aims to examine the role of mattering in fear of negative evaluation
among mothers of children with special needs. The hypothesis of this research is that
mattering plays a role in fear of negative evaluation among mothers of children with special
needs.

The population in this study consists of mothers of children with special needs,
with a research sample of 138 mothers and an additional 30 mothers for try out. The
sampling technique used is purposive sampling. The research measuring tools uses a fear
of negative evaluation scale, modified by the researcher from the standardized scale by
Watson and Friend (1969), and a mattering scale based on the aspects of mattering
proposed by Elliot, Kao, and Grant (2004). Data analysis was conducted using simple
linear regression techniques.

The results of the simple linear regression analysis between mattering and fear of
negative evaluation showed an R-squared value of 0.833, an F-value of 679.20, and a
significance value of 0.000 (p < 0.05). These findings indicate that mattering has a
significant role in fear of negative evaluation. Therefore, the hypothesis proposed in this
study is accepted.

Keyword : Fear of Negative Evaluation, Mattering
Student of Psychology Major, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
2Lecturer of Psychology Major, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap anak tidak ingin dilahirkan di dunia ini dengan menyandang kelainan
maupun memiliki kecacatan. Namun, tidak semua anak dilahirkan dan tumbuh
dalam keadaan normal. Terdapat anak yang mengalami fisik maupun psikis yang
berbeda dengan anak-anak lain, yang dikenal dengan istilah anak berkebutuhan
khusus atau ABK (Damayanti, Wulandari, & Safitri, 2023).

Anak berkebutuhan khusus dapat diartikan sebagai anak yang mengalami
gangguan fisik, mental, intelegensi, dan emosi sehingga membutuhkan
pembelajaran secara khusus (Heward, 2014). Di Indonesia, penggolongan ABK
terdiri dari beberapa jenis seperti anak disabilitas penglihatan, pendengaran,
intelektual, fisik, dan sosial, gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas
(GPPH), spektrum autisme, gangguan ganda, lamban belajar, kesulitan belajar
khusus, dan bakat istimewa (Widyorini, Roswita, Sumijati, Eriany, Primastuti, &
Judiati 2014).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Desiningrum (2016) terkait
pengkategorian ABK dalam konteks psikologis, ABK dapat dikenali dari sikap dan
perilaku. Misalnya, anak slow learner menunjukkan gangguan kemampuan belajar,
anak ASD (Autism Spectrum Disorder) menunjukkan gangguan emosional dan
interaksi, sementara anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder)

cenderung mengalami gangguan kemampuan berbicara dan fokus konsentrasi.



Berdasarkan data yang tercatat di Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun
2017 terdapat sekitar 1,6 juta anak berkebutuhan khusus di seluruh Indonesia.
Empat tahun kemudian, Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia
dan Kebudayaan Republik Indonesia melaporkan bahwa pada tahun 2021 jumlah
anak berkebutuhan khusus yang berusia 5-19 telah mencapai 2.197.833 jiwa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2014), hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada beberapa tantangan dan kesulitan yang dialami oleh ibu
dengan anak berkebutuhan khusus. Ibu dengan anak berkebutuhan khusus akan
menghadapi kesulitan-kesulitan, termasuk kebingungan karena anak tidak
berkembang sebagaimana mestinya, kesulitan mencari informasi tentang kondisi
anak, serta tekanan emosional, rasa malu, dan tantangan dalam membagi perhatian.

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa ada beberapa tantangan yang
dialami oleh ibu dengan anak berkebutuhan khusus, terutama pandangan buruk
yang didapat dari orang lain. Seperti pada hasil penelitian Swagery, Hikmatul, dan
Husna (2017) yang menunjukkan bahwa ibu dengan anak berkebutuhan khusus
dihadapkan pada reaksi orang sekitar yang memandang sebelah mata kehidupannya
dan pandangan negatif masyarakat yang buruk terhadap anaknya. Hal serupa juga
ditemukan oleh Ghoniyah (2015) bahwa ibu dengan anak berkebutuhan khusus
mengalami perlakuan negatif dari tetangganya seperti di olok-olok bahwa anaknya
cacat dan berbeda dengan anak yang lain. Tidak hanya dari masyarakat, penelitian
yang dilakukan oleh Hasanah dan Retnowati (2019) mengungkapkan bahwa ibu
dengan anak berkebutuhan khusus juga terkadang disalahkan oleh keluarga sendiri

karena anaknya berbeda dengan orang lain.



Pohan, Mirza, Juandina, Gulo, dan Nasution (2023) menjelaskan bahwa ibu
dengan anak berkebutuhan khusus sulit untuk menerima kenyataan karena adanya
rasa malu ketika menghadapi pertanyaan orang terkait perbedaan kondisi yang
dialami anaknya dengan anak lain seusianya. Selain itu, berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Cahyani (2015) juga menunjukkan bahwa ibu
dengan anak berkebutuhan khusus tertutup dengan orang lain, karena dia akan
merasa sedih ketika disalahkan dan merasa sakit atas banyaknya penilaian-
penilaian orang yang menjatuhkan. Hasil penelitian oleh Wijayanti (2015) juga
menunjukkan bahwa ibu dengan anak berkebutuhan khusus merasakan perasaan
minder dengan penilaian orang lain yang membuat mereka mengisolasi dan merasa
terasing dari masyarakat. Situasi tersebut mengakibatkan ibu dengan anak
berkebutuhan khusus mulai enggan keluar rumah karena takut menghadapi
banyaknya penilaian negatif dari tetangga (Hardi & Sari, 2019).

Hasil penelitian oleh Purnamasari dan Cahyono (2022) menjelaskan bahwa
ibu dengan anak berkebutuhan khusus merasakan ketidakmampuan menerima
keadaan, menarik diri dari lingkungan sosial dan membatasi diri dalam berinteraksi
dengan orang lain. Hasil penelitian yang dilakukan oleh George (2023) juga
menunjukkan bahwa para ibu yang mempunyai anak berkebutuhan khusus memilih
untuk mengasingkan diri dari masyarakat dengan menghindari situasi dimana
mereka mungkin menghadapi perlakuan negatif. Hal ini disebabkan karena
kurangnya pemahaman masyarakat yang bahkan memberikan penilaian negatif
terhadap kondisi anak-anak ini, sehingga membuat ibu semakin merasa terisolasi

dari lingkungan sosial mereka (Papadopoulos, 2021).



Menurut Suwoto (2023), ibu dengan anak berkebutuhan khusus mendapat
tekanan dari lingkungan karena penilaian negatif terkait keadaan anaknya. Hal
tersebut selaras dengan hasil wawancara peneliti terhadap ibu dengan anak
berkebutuhan khusus pada tanggal 23 September 2024. Wawancara pertama
dilakukan dengan E, seorang ibu berumur 45 tahun yang memiliki anak
berkebutuhan khusus berumur 2 tahun. Hasil wawancara bersama E menunjukkan
bahwa E merasa cemas dan merasakan takut atas penilaian negatif dari orang lain
sebagai ibu dari anak berkebutuhan khusus. E mengungkapkan bahwa saat bersama
anaknya, E selalu merasa orang lain melihatnya dengan tatapan simpati atau
menghakimi. Pada momen tersebut, E merasa takut orang akan melakukan
penilaian negatif terhadapnya. Keadaan tersebut menyebabkan E menghindari
acara sosial dan sering merasa cemas di situasi sehari-hari karena takut akan
penilaian orang lain.

Wawancara selanjutnya dilakukan dengan ibu dengan anak berkebutuhan
khusus berinisial UG, seorang ibu berumur 48 tahun yang memiliki anak
berkebutuhan khusus berumur 7 tahun. Berdasarkan hasil wawancara bersama UG,
UG mengungkapkan bahwa UG awalnya merasakan ketakutan atas tanggapan
negatif orang lain sejak mendengar diagnosis anaknya hingga UG bersama anaknya
selama 5 tahun. UG merasa takut orang lain bahkan keluarganya akan menilainya
dengan buruk atau menganggap UG tidak bisa mengurus anak. UG awalnya
mengalami perasaan rendah diri, stres, dan cemas saat merasa dinilai negatif

sebagai ibu dari anak dengan berkebutuhan khusus.



Selain itu, peneliti juga melakukan survei berdasarkan definisi dari fear of
negative evaluation yang dikemukakan oleh Watson dan Friend (1969) yaitu
kekhawatiran terhadap evaluasi orang lain, kesusahan atas evaluasi negatif mereka,
penghindaran situasi evaluatif, dan harapan bahwa orang lain akan menilai diri
sendiri secara negatif. Survei dilakukan pada tanggal 21-24 September 2024
terhadap 16 ibu dengan anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan hasil survei,
diketahui bahwa 87,5 % ibu khawatir terhadap evaluasi orang lain, 100 % ibu
kesusahan atas evaluasi negatif mereka, 53,1 % ibu melakukan penghindaran situasi
evaluatif, dan 65,9 % ibu memiliki harapan bahwa orang lain akan menilai diri
sendiri secara negatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa ibu dengan anak
berkebutuhan khusus mengalami fenomena yang berkaitan dengan fear of negative
evaluation.

Fear of negative evaluation didefinisikan sebagai kekhawatiran terhadap
evaluasi orang lain, kesusahan atas evaluasi negatif mereka, penghindaran situasi
evaluatif, dan harapan bahwa orang lain akan menilai diri sendiri secara negatif
(Watson & Friend, 1969). Individu dengan tingkat fear of negative evaluation yang
tinggi sering mengalami emosi negatif seperti rasa malu dan kecemasan, terutama
saat mereka merasa akan dinilai atau dievaluasi oleh orang lain (Igbal & Ajmal,
2019). Secara kognitif, orang yang memiliki fear of negative evaluation (FNE)
yang tinggi sering kali lebih peka terhadap umpan balik negatif, sehingga mereka
cenderung memandang penilaian dari orang lain dengan cara yang lebih negatif
(Sunkarapalli & Agarwal, 2017). Seperti yang diungkapkan oleh Chang, YAN, dan

Shen (2023) bahwa peningkatan fear of negative evaluation menyebabkan



kecemasan yang lebih besar, yang kemudian memperburuk ketakutan akan evaluasi
negatif.

Hasil penelitian menemukan bahwa fear of negative evaluation dapat diatasi
dengan meningkatkan mattering. Seperti pada penelitian oleh Swanson dan Cole
(2022), yang menunjukkan bahwa mattering mampu menciptakan lingkungan yang
mendukung, sehingga individu tidak takut membuat kesalahan atau merasa
dievaluasi secara negatif. Penelitian yang dilakukan Flett, Goldstein, Pechenkov,
Nepon, dan Wekerle (2016) juga menyatakan bahwa melalui mattering, individu
akan memiliki perasaan penting bagi orang lain sehingga dapat mengurangi
perasaan terancam terhadap penilaian negatif yang dapat menurunkan fear of
negative evaluation. Temuan serupa juga ditemukan oleh Rosalinda dan Fricilla
(2015) bahwa mattering cenderung membuat individu kurang merasakan fear of
negative evaluation.

Mattering didefinisikan sebagai persepsi bahwa, pada tingkat tertentu dan
dalam berbagai cara, kita adalah bagian penting dari dunia di sekitar kita. Mattering
terdiri dari tiga dimensi, yaitu awareness, importance, dan reliance. Dimensi
pertama, awareness, merujuk pada derajat kesadaran bahwa individu secara aktif
diperhatikan oleh orang di sekitarnya. Dimensi kedua, importance, merujuk pada
persepsi bahwa orang lain peduli dan menganggap kita penting. Dimensi ketiga,
reliance, merujuk pada perasaan bahwa orang lain bergantung pada kita (Elliot,
Kao, dan Grant, 2004).

Berdasarkan hasil penelitian Flett pada tahun 2022, mattering dapat

berperan sebagai sumber penting untuk ketahanan dan kemampuan beradaptasi



sehingga memberikan perlindungan psikologis yang kuat bagi mereka yang
mengalami stres dan kesulitan. Flett (2022) juga mengungkapkan bahwa mattering
dapat ditingkatkan dengan belajar untuk berinteraksi dengan orang lain dan
berpartisipasi dalam aktivitas yang dapat memperkuat mattering mereka. Hal
serupa juga diungkapkan oleh Paradisi, Matera, dan Nerini (2024) bahwa mattering
dapat membuat individu merasa memiliki kontrol yang lebih tinggi atas lingkungan
mereka. Individu yang memiliki mattering juga dapat mengurangi persepsi mereka
terkait tindakan penyingkiran atau pengucilan dari lingkungan sekitar (Richards,
Gaudreault, dan Woods, 2018).

Berdasarkan fenomena diatas dan penelitian yang masih terbatas mengenai
mattering dan fear of negative evaluation di Indonesia, dengan demikian peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait “Peran Mattering terhadap
Fear of Negative Evaluation pada Ibu dengan Anak Berkebutuhan Khusus”. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan masukan bagi pihak
terkait untuk melakukan usaha mengurangi fear of negative evaluation dan
meningkatkan kesadaran atas perasaan berharga yang dirasakan para ibu dengan

anak berkebutuhan khusus.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti
mengangkat rumusan permasalahan mengenai apakah ada peran mattering terhadap

fear of negative evaluation pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjabaran latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya peran mattering terhadap fear

of negative evaluation pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
mengenai peran mattering terhadap fear of negative evaluation pada ibu dengan
anak berkebutuhan khusus serta diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi keilmuan yang berguna dalam bidang psikologi klinis dan psikologi
keluarga.
2. Praktis
a. Bagi Subjek
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan kepada ibu dengan anak berkebutuhan khusus mengenai
pentingnya mattering dalam mengatasi fear of negative evaluation.
Dengan memahami peran ini, diharapkan para ibu dapat mengembangkan
perasaan berharga dan penting dalam lingkungannya, sehingga mereka
lebih mampu menghadapi penilaian negatif yang terkait.
b. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan dalam mengembangkan masalah yang diteliti, yaitu peran



mattering terhadap fear of negative evaluation pada ibu dengan anak
berkebutuhan khusus. Temuan ini juga dapat digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan intervensi yang lebih efektif dalam mengurangi
ketakutan akan evaluasi negatif dan meningkatkan perasaan penting di
kalangan ibu tersebut.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil eksplorasi yang berhubungan dengan judul penelitian
“Peran Mattering terhadap Fear of Negative Evaluation pada Ibu dengan Anak
Berkebutuhan Khusus” yang akan dibahas oleh peneliti, peneliti menemukan
beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai
berikut.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rafli Damri (2024) dengan judul
“Penerimaan Diri sebagai Prediktor Fear of Negative Evaluation pada Emerging
Adulthood di Indonesia”. Partisipan dalam penelitian ini adalah 182 emerging
adulthood berumur 18-25 tahun di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa adanya hubungan antara penerimaan diri dengan ketakutan akan evaluasi
negatif pada emerging adulthood di Indonesia.

Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada
variabel bebas yang digunakan yaitu mattering sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan penerimaan diri sebagai variabel bebas. Subjek yang dilakukan oleh
penelitian sebelumnya adalah emerging adulthood berumur 18-25 yang
berkewarganegaraan Indonesia, sedangkan subjek yang peneliti gunakan adalah ibu

dengan anak berkebutuhan khusus.
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Penelitian berikut yang berjudul “The Effectiveness of Emotion Efficacy
Therapy on Fear of Negative Evaluation and Experiential Avoidance among
Mothers with Autistic Children” oleh Golnaz Ahghar Bazargan dan Inaz Sajjadian
pada tahun 2023. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah ibu dengan
anak autis sebanyak 30 subjek. Hasil penelitian menunjukkan terdapat emotion
efficacy therapy efektif diterapkan pada fear of negative evaluation dan experiential
avoidance pada ibu dengan anak autis .

Perbedaan penelitian dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak
pada variabel. Variabel bebas yang digunakan di penelitian sebelumnya berupa
emotion efficacy therapy, sedangkan peneliti menggunakan mattering sebagai
variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan juga berbeda, di penelitian
sebelumnya adalah fear of negative evaluation dan experiential avoidance,
sedangkan peneliti hanya menggunakan fear of negative evaluation. Perbedaan
subjek penelitian juga terlihat diantara kedua penelitian ini. Peneliti sebelumnya
menggunakan ibu dengan anak autis, sedangkan subjek yang digunakan peneliti
adalah ibu dengan anak berkebutuhan khusus. Penelitian sebelumnya juga
menggunakan penelitian eksperimen, sedangkan peneliti menggunakan penelitian
kuantitatif.

Penelitian berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Bérbara Caetano,
Mariana Branquinho, Maria Cristina Canavarro, dan Ana Fonseca pada tahun 2022
yang berjudul “Mattering and Depressive Symptoms in Portuguese Postpartum
Women: The Indirect Effect of Loneliness”. Sampel penelitian ini adalah wanita

pasca melahirkan sebanyak 530 wanita. Hasil penelitian menjelaskan bahwa
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terdapat hubungan yang signifikan antara mattering, loneliness, dan depressive
symptoms pada wanita pasca melahirkan.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada
variabel dan sampel yang dipilih. Peneliti menggunakan variabel fear of negative
evaluation untuk variabel terikat sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan
depressive symptoms. Penelitian sebelumnya juga menggunakan loneliness sebagai
variabel moderator, sedangkan penelitian ini tidak menggunakan variabel
moderator. Selain itu, sampel yang peneliti ambil adalah ibu dengan anak
berkebutuhan khusus, sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan wanita pasca
melahirkan.

Penelitian selanjutnya berjudul “Intergenerational Transmission of Social
Anxiety: The Role of Parents’ Fear of Negative Child Evaluation and Their Self-
Referent and Child-Referent Interpretation Biases” oleh Melis Diilger, Bram Van
Bockstaele, - Mirjana Majdandzi¢, Wieke de Vente pada tahun 2024. Studi tersebut
dilakukan dengan 179 orang tua yang memiliki anak berumur 13-16 tahun sebagai
sampel. Hasil penelitian menunjukan fear of negative child evaluation berpengaruh
dalam intergenerational transmission of social anxiety, namun fear of negative
evaluation, self-referent, dan child-referent interpretation biases tidak berperan
dalam intergenerational transmission of social anxiety.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada subjek dan
variabel yang digunakan. Variabel bebas yang digunakan pada penelitian
sebelumnya adalah fear of negative child evaluation, fear of negative evaluation,

self-referent dan child referent interpretation biases sedangkan peneliti
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menggunakan mattering. Variabel terikat yang digunakan pada penelitian
sebelumnya berupa social anxiety sedangkan peneliti akan menggunakan fear of
negative evaluation sebagai variabel terikat. Di sisi lain, penelitian ini akan
menggunakan ibu dengan anak berkebutuhan khusus sebagai subjek, sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan orang tua yang memiliki anak berumur 13-16
tahun.

Pada penelitian berikutnya yang berjudul “Emotional Dependence on the
Aggressor Partner and Its Relationship to Social Anxiety, Fear of Negative
Evaluation and Dysfunctional Perfectionism” oleh Janire Momefie, Ana Estévez,
Nerea Etxaburu, Ana Maria Pérez-Garcia, dan Andere Maguregi pada tahun 2022.
Subjek penelitiannya adalah 258 subjek berumur 18-67 tahun yang memiliki
pasangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa emotional dependence
berhubungan positif dengan intimate partner violence received, social anxiety, fear
of negative evaluation, dan dysfunctional perfectionism.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada
subjek dan variabel yang digunakan. Pada penelitian oleh Janire Momeie, dkk,
mereka menggunakan emotional dependence sebagai variabel bebas dan social
anxiety, fear of negative evaluation, dan dysfunctional perfectionism sebagai
variabel terikat. Di sisi lain, penelitian ini hanya menggunakan fear of negative
evaluation sebagai variabel terikat dan mattering sebagai variabel bebas. Subjek
penelitian yang digunakan juga berbeda. Penelitian sebelumnya menggunakan
subjek berumur 18-67 tahun yang memiliki pasangan., sedangkan Peneliti akan

menggunakan ibu dengan anak berkebutuhan khusus sebagai sampel penelitian.
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Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Fadipe Mobolaji Grace, Abiodun
Abiola Ogunyemi, Amodu Victor Femi, Oyelade Oluwadamilare John, dan
Raymond Ozemoya Igomigo pada tahun 2024 dengan judul “The Influence of Fear
of Negative Evaluation, Parenting Styles and Coping Techniques on Self-
Disclosure to Parent and Psychological Health Among Emerging Adults of
University of Ibadan, Oyo State, Southwest Nigeria.”. Penelitian ini melibatkan 350
dewasa sebagai sampel. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara fear of negative evaluation, parenting style, dan coping techniques dengan
self-disclosure to parents.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada penggunaan
variabel dan subjek. Penelitian sebelumnya menggunakan fear of negative
evaluation, parenting styles, dan coping techniques sebagai variabel bebas,
sedangkan peneliti akan menggunakan fear of negative evaluation sebagai variabel
terikat. Selain itu, subjek yang digunakan adalah dewasa awal, sedangkan peneliti
akan mengambil sampel dari ibu dengan anak berkebutuhan khusus.

Penelitian selanjutnya berjudul “Secure Relationship Does Not Mean
Satisfying Relationship During The Pandemic: The Role of Mattering and Life
Satisfaction” oleh Hong Chun Yeoh, Susanna Poay Lin Hong, Kususanto Ditto
Prihadi, dan Endah Kurniawati Purwaningtyas pada tahun 2022. Studi ini
melibatkan 405 orang dewasa. Hasil studi menunjukkan bahwa mediasi [ife
satisfaction pada hubungan antara mattering dan relationship satisfaction hanya
signifikan ketika tingkat secure attachment style berada pada level rendah dan

sedang.
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Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada
subjek dan variabel yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya, mereka
melibatkan orang dewasa, sedangkan peneliti akan menggunakan ibu dengan anak
berkebutuhan khusus sebagai sampel penelitian. Penelitian sebelumnya juga
melibatkan life satisfaction sebagai variabel mediasi dalam studi, sedangkan
peneliti tidak menggunakan variabel mediasi. Terdapat perbedaan juga pada
variabel terikat. Penelitian sebelumnya menggunakan relationship satisfaction
sebagai variabel terikat, sedangkan peneliti akan menggunakan fear of negative
evaluation sebagai variabel terikat.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kristie L Poole, Raha Hassan, dan
Louis A Scmidt (2022) dengan judul “Two Factor Structure of Social-Evaluative
Fear in Children: Distinguishing Fear of Positive and Negative Evaluation in
Social Anxiety”. Partisipan dalam penelitian ini adalah 609 orang dewasa dan 119
anak-anak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara
fear of negative evaluation dan fear of positive evaluation pada anak-anak dan
orang dewasa.

Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada
variabel bebas yang digunakan yaitu mattering, sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan fear of negative evaluation dan fear of positive evaluation sebagai
variabel bebas. Penelitian sebelumnya juga menggunakan social anxiety sebagai
variabel terikat, sedangkan peneliti menggunakan fear of negative evaluation

sebagai variabel terikat. Subjek yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya adalah
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orang dewasa dan anak-anak, sedangkan subjek yang peneliti gunakan adalah ibu
dengan anak berkebutuhan khusus.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas, maka penelitian
mengenai peran mattering terhadap fear of negative evaluation pada ibu dengan
anak berkebutuhan khusus mempunyai beberapa kesamaan dan perbedaan dengan
penelitian terdahulu, namun belum ada penelitian yang membahas mengenai peran
mattering terhadap fear of negative evaluation pada ibu dengan anak berkebutuhan
khusus. Perbedaan penelitian yang ditonjolkan dapat dilihat dari subjek, variabel
bebas, serta variabel terikat, sehingga keaslian penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan.
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